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RINGKASAN

SELVIANA EVALINA SARAGIH, 193020401086. Respon Pertumbuhan Bibit
Kopi (Coffea sp) Terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang.
Di bawah bimbingan Bapak Prof. Dr. Ir. Salampak, M.S dan Ibu Dr. Ir. Sri Endang
Agustina Rahayuningsih, M.P.

Kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan berperan penting sebagai sumber devisa negara. Keberhasilan
budidaya kopi sangat dipengaruhi oleh kualitas bibit yang dihasilkan pada tahap
pembibitan. Salah satu upaya meningkatkan pertumbuhan bibit adalah melalui
penggunaan pupuk organik cair (POC). Bonggol pisang merupakan limbah
pertanian yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku POC karena
mengandung unsur hara, senyawa organik, mikroorganisme lokal, serta zat
pengatur tumbuh yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan bibit kopi terhadap pemberian
POC bonggol pisang dan menentukan dosis yang baik. Penelitian dilaksanakan di
Jalan Batu Hurun selama empat bulan, mulai Mei hingga Agustus 2025. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) nonfaktorial dengan POC
bonggol pisang menggunakan lima taraf perlakuan, yaitu tanpa POC (P0), 30 ml
(P1), 60 ml (P2), 90 ml (P3), dan 120 ml (P4) per polibag, masing-masing diulang
lima kali. Parameter yang diamati meliputi tinggi bibit, jumlah daun, diameter
batang, bobot basah akar, bobot basah tajuk, bobot kering akar, dan bobot kering
tajuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC bonggol pisang
berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit pada umur 11 dan 15 MSPT, jumlah daun
pada umur 11 dan 15 MSPT, diameter batang, bobot basah akar, dan bobot kering
akar. Sebaliknya, pemberian POC tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
bobot basah tajuk maupun bobot kering tajuk. Perlakuan P4 (120 ml) menghasilkan
diameter batang, bobot basah akar, dan bobot kering akar tertinggi. Namun, pada
parameter tinggi bibit dan jumlah daun, perlakuan P3 (90 ml) memberikan hasil
yang tidak berbeda nyata dengan P4 (120 ml). Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa POC bonggol pisang mampu meningkatkan pertumbuhan
vegetatif bibit kopi, terutama pada tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,
dan pertumbuhan akar. Dosis 90 ml per polibag dapat dipertimbangkan sebagai
dosis yang lebih baik karena memberikan respons pertumbuhan yang setara dengan
dosis 120 ml pada beberapa parameter penting.
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ABSTRACT

GROWTH RESPONSE OF COFFEE SEEDLINGS (Coffea sp.) TO THE
APPLICATION OF BANANA CORM LIQUID ORGANIC FERTILIZER

SELVIANA EVALINA SARAGIH

This study aimed to determine the growth response of coffee seedlings (Coffea sp.)
to the application of banana corm liquid organic fertilizer (LOF) and to determine
the most effective dosage for improving coffee seedling growth. The research was
conducted on Jalan Batu Hurun from May to August 2025 using a non-factorial
Randomized Complete Block Design (RCBD) with five levels of banana corm
liquid organic fertilizer, namely PO (0 mL), P1 (30 mL), P2 (60 mL), P3 (90 mL),
and P4 (120 mL) per polybag. Each treatment was replicated five times, resulting
in 25 experimental units. The observed parameters included seedling height,
number of leaves, stem diameter, fresh root weight, fresh shoot weight, dry root
weight, and dry shoot weight. The data were analyzed using analysis of variance
(ANOVA), followed by the Honestly Significant Difference (HSD) test at the 5%
significance level. The results showed that the application of banana corm liquid
organic fertilizer significantly affected seedling height at 11 and 15 weeks after
transplanting (WAT), number of leaves at 11 and 15 WAT, as well as stem
diameter, fresh root weight, and dry root weight at 15 WAT. In contrast, the
treatments did not significantly affect fresh shoot weight or dry shoot weight.
Treatment P4 (120 mL) produced the highest results for stem diameter, fresh root
weight, and dry root weight. However, for seedling height and number of leaves,
treatment P3 (90 mL) was not significantly different from P4 (120 mL). Therefore,
a dosage of 90 mL per polybag can be considered a more efficient dosage for
improving the vegetative growth of coffee seedlings.

Keywords: coffee seedlings, Coffea sp., banana corm, liquid organic fertilizer,
growth.

vii



ABSTRAK

RESPON PERTUMBUHAN BIBIT KOPI (Coffea sp) TERHADAP
PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR BONGGOL PISANG

SELVIANA EVALINA SARAGIH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan bibit kopi (Coffea
sp) terhadap pemberian pupuk organik cair (POC) bonggol pisang serta dosis yang
paling baik untuk meningkatkan pertumbuhan bibit kopi. Penelitian dilaksanakan
di Jalan batu hurun pada bulan Mei—Agustus 2025 menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) nonfaktorial dengan pupuk organik cair bonggol pisang
menggunakan lima taraf perlakuan, yaitu PO (0 ml), P1 (30 ml), P2 (60 ml), P3 (90
ml), dan P4 (120 ml) per polibag. Setiap perlakuan diulang lima kali sehingga
diperoleh 25 satuan percobaan. Parameter yang diamati meliputi tinggi bibit,
jumlah daun, diameter batang, bobot basah akar, bobot basah tajuk, bobot kering
akar, dan bobot kering tajuk. Data dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC bonggol pisang berpengaruh nyata
terhadap tinggi bibit pada umur 11 dan 15 minggu setelah pindah tanam (MSPT),
jumlah daun pada umur 11 dan 15 MSPT, serta diameter batang, bobot basah akar,
dan bobot kering akar pada umur 15 MSPT. Sebaliknya, perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot basah tajuk dan bobot kering tajuk. Perlakuan P4
(120 ml) memberikan hasil terbaik pada diameter batang, bobot basah akar, dan
bobot kering akar. Namun, pada parameter tinggi bibit dan jumlah daun, perlakuan
P3 (90 ml) tidak berbeda nyata dengan P4 (120 ml), sehingga dosis 90 ml per
polibag dapat dipertimbangkan sebagai dosis yang lebih baik untuk meningkatkan
pertumbuhan vegetatif bibit kopi.

Kata kunci: bibit kopi, Coffea sp., bonggol pisang, pupuk organik cair,
pertumbuhan.
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